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ABSTRAK 

Keragaman budaya merupakan karakteristik yang tidak dapat dipisahkan dari organisasi 

modern akibat globalisasi, mobilitas tenaga kerja, dan meningkatnya interaksi lintas budaya. 

Keberagaman tersebut membawa peluang berupa meningkatnya kreativitas, inovasi, dan 

kemampuan organisasi dalam menyelesaikan berbagai permasalahan, namun juga berpotensi 

menimbulkan konflik, hambatan komunikasi, dan penurunan efektivitas organisasi apabila 

tidak dikelola secara tepat. Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep keragaman budaya, 

budaya organisasi, teori budaya organisasi, serta implikasinya terhadap perilaku organisasi 

melalui pendekatan literature review. Metode yang digunakan adalah narrative literature review 

dengan mengkaji berbagai artikel ilmiah, buku referensi, dan hasil penelitian yang 

dipublikasikan pada rentang tahun 2021-2025 serta beberapa literatur klasik yang masih 

relevan. Analisis dilakukan menggunakan teknik content analysis melalui proses identifikasi, 

seleksi, sintesis, dan interpretasi literatur. Hasil kajian menunjukkan bahwa budaya organisasi 

berfungsi sebagai sistem nilai yang mengarahkan perilaku anggota organisasi, sedangkan 

keragaman budaya menjadi faktor strategis yang memengaruhi komunikasi, kepemimpinan, 

kerja sama tim, inovasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi. Teori Edgar H. Schein 

menjelaskan budaya organisasi melalui tiga tingkatan, yaitu artefak, nilai yang dianut, dan 

asumsi dasar, sedangkan teori Hofstede menjelaskan perbedaan budaya melalui dimensi budaya 

nasional yang memengaruhi perilaku kerja. Sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

organisasi yang mampu mengembangkan budaya organisasi yang inklusif memiliki 

kemampuan adaptasi, kreativitas, dan daya saing yang lebih tinggi dibandingkan organisasi 

yang gagal mengelola keberagaman budaya. Oleh karena itu, kepemimpinan yang adaptif serta 

strategi pengelolaan keberagaman menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas 

organisasi. 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Keragaman Budaya, Perilaku Organisasi, Psikologi 

Organisasi, Teori Budaya Organisasi. 

ABSTRACT 

Cultural diversity has become an inseparable characteristic of modern organizations due to 

globalization, workforce mobility, and increasing cross-cultural interactions. While diversity 

promotes creativity, innovation, and organizational adaptability, it may also create 

communication barriers and workplace conflicts if not properly managed. This study aims to 

analyze cultural diversity, organizational culture, organizational culture theories, and their 

implications for organizational behavior through a literature review approach. The study 

employed a narrative literature review by analyzing scientific articles, books, and research 

reports published between 2021 and 2025, complemented by seminal literature. Data were 

analyzed using content analysis involving identification, selection, synthesis, and interpretation 

of relevant studies. The findings indicate that organizational culture serves as a system of shared 

values guiding organizational members' behavior, whereas cultural diversity significantly 

influences communication, leadership, teamwork, innovation, job satisfaction, and 
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organizational commitment. Edgar H. Schein's theory explains organizational culture through 

artifacts, espoused values, and basic assumptions, while Hofstede's theory explains cultural 

differences through national cultural dimensions influencing workplace behavior. The review 

further indicates that organizations with inclusive organizational cultures demonstrate stronger 

adaptability, innovation, and competitiveness than organizations that fail to manage cultural 

diversity effectively. Therefore, adaptive leadership and diversity management are essential for 

organizational effectiveness. 

Keywords: Organizational Culture, Cultural Diversity, Organizational Behavior, 

Organizational Psychology, Organizational Culture Theory. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan globalisasi, transformasi digital, dan meningkatnya mobilitas tenaga 

kerja telah mengubah karakteristik organisasi modern menjadi semakin multikultural. 

Organisasi saat ini mempertemukan individu dengan latar belakang budaya, bahasa, agama, 

nilai, pengalaman, dan pola pikir yang berbeda dalam satu lingkungan kerja sehingga dinamika 

interaksi menjadi semakin kompleks. Di satu sisi, keberagaman tersebut membuka peluang bagi 

organisasi untuk memperoleh perspektif yang lebih luas, meningkatkan kreativitas, serta 

mendorong inovasi dalam penyelesaian berbagai permasalahan organisasi. Di sisi lain, 

organisasi juga dihadapkan pada meningkatnya tantangan berupa konflik lintas budaya, 

perbedaan gaya komunikasi, kesenjangan persepsi terhadap kepemimpinan, serta rendahnya 

efektivitas kolaborasi apabila keberagaman tidak dikelola secara tepat. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pengelolaan keragaman budaya telah menjadi kebutuhan strategis bagi 

organisasi modern untuk mempertahankan efektivitas, daya saing, dan keberlanjutan organisasi 

di tengah perubahan lingkungan global (Bella Anjeli et al., 2025; Karno, 2024). 

Dalam perspektif psikologi organisasi, keragaman budaya tidak hanya dipahami sebagai 

perbedaan karakteristik sosial anggota organisasi, tetapi juga sebagai faktor yang memengaruhi 

perilaku individu maupun kelompok dalam lingkungan kerja. Perbedaan nilai, keyakinan, dan 

cara berpikir akan memengaruhi motivasi kerja, kepuasan kerja, komitmen organisasi, proses 

komunikasi, kemampuan bekerja sama, hingga munculnya psychological safety dalam tim 

kerja. Organisasi yang mampu membangun lingkungan kerja yang inklusif akan mendorong 

setiap anggota merasa dihargai sehingga lebih berani menyampaikan ide, berkolaborasi, dan 

beradaptasi terhadap perubahan. Sebaliknya, organisasi yang gagal mengelola keragaman 

budaya berpotensi menghadapi meningkatnya konflik interpersonal, stres kerja, rendahnya 

keterikatan terhadap organisasi, serta tingginya keinginan anggota untuk meninggalkan 

organisasi. Oleh karena itu, kajian mengenai keragaman budaya memiliki posisi yang penting 

dalam psikologi organisasi karena berkaitan langsung dengan pembentukan perilaku organisasi 

yang efektif dan pencapaian tujuan organisasi (Ansori et al., 2024; Hanapi & Ramli, 2024). 

Keragaman budaya merupakan kondisi yang menunjukkan adanya perbedaan nilai, 

norma, bahasa, adat istiadat, keyakinan, pengalaman sosial, dan kebiasaan yang dimiliki oleh 

setiap anggota organisasi (Annisa, 2024). Perbedaan tersebut membentuk karakteristik individu 

yang memengaruhi cara berkomunikasi, menyelesaikan konflik, mengambil keputusan, serta 

membangun hubungan kerja dengan anggota lainnya (Hadevi & Amin, 2025). Agar berbagai 

perbedaan tersebut tidak berkembang menjadi sumber konflik, organisasi memerlukan budaya 

organisasi yang mampu mengintegrasikan seluruh anggota ke dalam sistem nilai yang sama. 

Budaya organisasi berfungsi sebagai pedoman bersama yang mengarahkan perilaku anggota 

organisasi melalui nilai, norma, keyakinan, dan asumsi yang disepakati secara kolektif 

(Rahman, 2024). Dengan demikian, budaya organisasi berperan sebagai mekanisme yang 
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menjembatani keberagaman budaya sehingga perbedaan yang dimiliki individu dapat diubah 

menjadi kekuatan yang mendukung efektivitas organisasi. 

Kajian mengenai budaya organisasi telah berkembang melalui berbagai perspektif 

teoretis, terutama teori Edgar H. Schein dan Geert Hofstede yang hingga kini masih menjadi 

landasan utama dalam memahami budaya organisasi. Schein menjelaskan bahwa budaya 

organisasi terbentuk melalui tiga tingkatan, yaitu artefak, nilai yang dianut, dan asumsi dasar 

yang berkembang dalam kehidupan organisasi. Sementara itu, Hofstede menjelaskan bahwa 

perilaku individu di tempat kerja dipengaruhi oleh dimensi budaya nasional, seperti power 

distance, individualism versus collectivism, uncertainty avoidance, dan long-term orientation 

(Lase et al., 2025). Kedua teori tersebut memberikan sudut pandang yang saling melengkapi 

karena Schein lebih menekankan pembentukan budaya dari dalam organisasi, sedangkan 

Hofstede menjelaskan bagaimana latar belakang budaya individu memengaruhi perilaku 

organisasi. Integrasi kedua perspektif tersebut menjadi penting untuk memahami dinamika 

organisasi modern yang semakin multikultural akibat globalisasi dan transformasi digital. 

Perspektif tersebut juga sejalan dengan pandangan bahwa budaya organisasi dibangun melalui 

internalisasi nilai-nilai yang menjadi pedoman perilaku seluruh anggota organisasi dalam 

mencapai tujuan bersama (Solihin, 2025). 

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa keragaman budaya 

berpengaruh terhadap komunikasi organisasi, kerja sama tim, penyelesaian konflik, kreativitas, 

dan inovasi, sedangkan budaya organisasi berkontribusi terhadap kepuasan kerja, komitmen 

organisasi, motivasi, dan kinerja anggota organisasi (Andjar, 2025; Ipaenin, 2025). Selain itu, 

budaya organisasi yang kuat juga berperan dalam mendorong inovasi melalui penguatan 

komitmen kerja dan kepemimpinan yang efektif (Rahmah et al., 2025). Namun demikian, 

sebagian besar penelitian masih membahas keragaman budaya dan budaya organisasi sebagai 

dua konsep yang berdiri sendiri atau menguji hubungan antarvariabel secara parsial. Kajian 

yang secara khusus mengintegrasikan teori Edgar H. Schein dan Geert Hofstede untuk 

menjelaskan hubungan antara keragaman budaya, budaya organisasi, dan perilaku organisasi 

melalui pendekatan literature review masih relatif terbatas. Akibatnya, belum tersedia sintesis 

konseptual yang mampu menjelaskan bagaimana budaya nasional yang dibawa individu 

berinteraksi dengan budaya organisasi dalam membentuk perilaku organisasi. Berdasarkan 

kondisi tersebut, research gap penelitian ini terletak pada belum adanya kajian yang 

menyajikan integrasi kedua teori tersebut dalam satu kerangka konseptual yang komprehensif 

sebagai dasar memahami pengelolaan keragaman budaya pada organisasi modern. 

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa sintesis 

konseptual yang mengintegrasikan teori Edgar H. Schein dan Geert Hofstede untuk 

menjelaskan keterkaitan antara keragaman budaya, budaya organisasi, dan perilaku organisasi 

dalam perspektif psikologi organisasi. Melalui integrasi tersebut, penelitian ini tidak hanya 

merangkum berbagai hasil penelitian terdahulu, tetapi juga membangun kerangka pemahaman 

yang menunjukkan bahwa efektivitas organisasi dipengaruhi oleh interaksi antara budaya yang 

dibawa individu dengan budaya yang dikembangkan oleh organisasi. Kerangka konseptual 

tersebut diharapkan dapat memberikan perspektif yang lebih utuh mengenai strategi 

pengelolaan keberagaman budaya pada organisasi modern yang semakin kompleks (Riyadi & 

Firdaus, 2025). Sejalan dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep 

keragaman budaya dalam organisasi, mengkaji budaya organisasi melalui teori Edgar H. Schein 

dan Geert Hofstede, mensintesis hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan 

keragaman budaya, budaya organisasi, dan perilaku organisasi, serta merumuskan implikasi 

konseptual pengelolaan keragaman budaya terhadap perilaku organisasi. Hasil penelitian 
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diharapkan dapat memperkaya pengembangan kajian psikologi organisasi sekaligus menjadi 

referensi konseptual bagi akademisi dan praktisi dalam membangun budaya organisasi yang 

inklusif, adaptif, dan mampu meningkatkan efektivitas organisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Narrative Literature Review (NLR) untuk mengkaji 

dan mensintesis berbagai penelitian mengenai keragaman budaya, budaya organisasi, teori 

budaya organisasi, dan perilaku organisasi. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan 

penelitian yang berorientasi pada penyusunan sintesis konseptual serta integrasi berbagai 

perspektif teoretis dan temuan empiris, bukan untuk mengukur besarnya efek suatu variabel 

sebagaimana pada systematic review atau meta-analysis. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

membandingkan, menginterpretasikan, dan menghubungkan hasil-hasil penelitian sehingga 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara keragaman budaya, 

budaya organisasi, dan perilaku organisasi. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data 

Google Scholar, Garuda, Crossref, Scopus, dan Dimensions menggunakan kata kunci cultural 

diversity, organizational culture, organizational behavior, cross-cultural management, 

organizational psychology, keragaman budaya, dan budaya organisasi. Hasil penelusuran 

kemudian diseleksi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan hingga diperoleh 30 literatur 

yang memenuhi syarat dan menjadi dasar analisis dalam penelitian ini. 

Proses penelitian dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu identifikasi literatur, 

seleksi literatur, ekstraksi data, dan sintesis hasil penelitian. Literatur yang dipilih merupakan 

artikel ilmiah, buku referensi, dan prosiding yang dipublikasikan pada periode 2021-2025 serta 

beberapa literatur klasik yang relevan, khususnya karya Edgar H. Schein dan Geert Hofstede 

sebagai landasan konseptual. Kriteria inklusi meliputi kesesuaian topik dengan fokus 

penelitian, publikasi pada sumber ilmiah bereputasi, dan ketersediaan naskah lengkap (full text), 

sedangkan literatur yang tidak relevan, tidak melalui proses peer review, atau tidak tersedia 

secara lengkap dikeluarkan dari proses analisis. Data dianalisis menggunakan teknik content 

analysis melalui proses pengelompokan informasi berdasarkan tujuan penelitian, teori yang 

digunakan, metode penelitian, serta temuan utama, kemudian disintesis secara deskriptif-

analitis untuk mengidentifikasi pola, persamaan, perbedaan, dan hubungan antartemuan 

sehingga diperoleh kerangka konseptual mengenai keterkaitan keragaman budaya, budaya 

organisasi, dan perilaku organisasi. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menganalisis 30 literatur ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi dan relevan 

dengan fokus penelitian mengenai keragaman budaya, budaya organisasi, teori budaya 

organisasi, serta implikasinya terhadap perilaku organisasi. Literatur yang dianalisis berasal 

dari artikel jurnal nasional terakreditasi, prosiding ilmiah, dan penelitian akademik yang 

dipublikasikan pada rentang tahun 2021–2025. Hasil telaah menunjukkan bahwa penelitian 

mengenai budaya organisasi mengalami perkembangan yang cukup pesat, terutama setelah 

meningkatnya transformasi digital, perubahan karakteristik tenaga kerja, serta semakin luasnya 

interaksi lintas budaya dalam organisasi modern. Meskipun memiliki fokus penelitian yang 

beragam, sebagian besar penelitian menunjukkan keterkaitan yang erat antara keragaman 

budaya, budaya organisasi, kepemimpinan, komunikasi organisasi, dan perilaku organisasi. 

Berdasarkan proses sintesis, temuan-temuan tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam 
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beberapa tema utama sehingga diperoleh pola umum yang menjadi dasar penyusunan 

pembahasan. 

 

Tabel 1. Karakteristik Literatur yang Dianalisis 

 

Penulis 

(Tahun) 
Fokus Penelitian Temuan Utama Implikasi Temuan 

Riyadi & 

Firdaus (2025) 

Keragaman budaya 

dan teori budaya 

organisasi 

Keragaman budaya 

membentuk budaya 

organisasi. 

Budaya inklusif 

meningkatkan 

efektivitas organisasi. 

Pebrianto & 

Ahmadi 

(2025) 

Keragaman budaya 

dan budaya organisasi 

Pengelolaan 

keberagaman 

memperkuat budaya 

organisasi. 

Mendorong 

kolaborasi dan 

adaptasi organisasi. 

Putri & Yusuf 

(2022) 

Budaya organisasi dan 

perkembangan 

organisasi 

Budaya organisasi 

mempercepat 

perkembangan 

organisasi. 

Menjadi dasar 

peningkatan 

efektivitas organisasi. 

Baihaqi & 

Saifudin 

(2021) 

Budaya organisasi, 

kepemimpinan, OCB, 

dan kinerja 

Budaya organisasi 

meningkatkan OCB dan 

kinerja. 

Budaya dan 

kepemimpinan saling 

memperkuat kinerja. 

Mulyandi & 

Rusly (2021) 

Budaya organisasi dan 

kepuasan kerja 

Budaya organisasi 

meningkatkan kepuasan 

kerja. 

Meningkatkan 

motivasi dan retensi 

karyawan. 

Kalsum et al. 

(2022) 

Budaya organisasi, 

komitmen, dan 

turnover intention 

Budaya organisasi 

meningkatkan 

komitmen. 

Menekan turnover 

intention karyawan. 

Intitsal et al. 

(2024) 

Pendidikan 

multikultural 

Pendidikan multikultural 

membangun organisasi 

inklusif. 

Memperkuat 

penghargaan terhadap 

keberagaman. 

Muhammad & 

Arifin (2025) 

Komunikasi lintas 

budaya 

Komunikasi lintas 

budaya mengurangi 

konflik. 

Meningkatkan 

koordinasi organisasi. 

Okta (2023) 
Budaya organisasi dan 

kerja sama tim 

Budaya organisasi 

memperkuat kerja sama 

tim. 

Meningkatkan kinerja 

kelompok kerja. 
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Putri et al. 

(2023) 

Budaya organisasi dan 

inovasi 

Budaya inovatif 

meningkatkan 

kreativitas. 

Mempercepat 

adaptasi organisasi. 

Firdaus et al. 

(2024) 

Kepemimpinan 

transformasional 

Kepemimpinan 

membentuk budaya 

organisasi positif. 

Mendorong 

perubahan organisasi. 

Ifnaldi et al. 

(2025) 

Kepemimpinan 

multikultural 

Kepemimpinan adaptif 

mendukung 

keberagaman. 

Memperkuat 

organisasi 

multikultural. 

Firanti et al. 

(2021) 

Budaya organisasi dan 

motivasi kerja 

Budaya organisasi 

meningkatkan motivasi 

kerja. 

Mendorong 

produktivitas 

anggota. 

Uguy et al. 

(2024) 
Psychological safety 

Psychological safety 

meningkatkan inovasi. 

Menciptakan 

lingkungan kerja 

yang aman. 

Ansori et al. 

(2024) 

Keragaman budaya 

dan teori budaya 

organisasi 

Integrasi nilai 

memperkuat budaya 

organisasi. 

Mempermudah 

pengelolaan 

keberagaman. 

Marlina 

(2025) 

Manajemen konflik 

organisasi 

multikultural 

Konflik dapat dikelola 

secara sistematis. 

Meningkatkan 

keharmonisan 

organisasi. 

Novianti & 

Cahayani 

(2022) 

Dimensi budaya 

Hofstede 

Budaya nasional 

memengaruhi perilaku 

kerja. 

Mendukung 

pengelolaan 

organisasi 

multikultural. 

Farid & 

Nugraha 

(2024) 

Budaya organisasi 

berbasis nilai 

Budaya organisasi 

menginternalisasi nilai. 

Memperkuat identitas 

organisasi. 

Ramadhan et 

al. (2025) 
Perspektif Hofstede 

Dimensi Hofstede 

menjelaskan perilaku 

anggota. 

Mendukung 

pengambilan 

keputusan organisasi. 

Khosyi'in 

(2021) 

Budaya organisasi dan 

disiplin kerja 

Budaya organisasi 

meningkatkan disiplin. 

Memperkuat budaya 

kerja organisasi. 
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Ginting et al. 

(2025) 

Budaya organisasi dan 

transformasi digital 

Budaya inovatif 

mendukung transformasi 

digital. 

Meningkatkan 

kesiapan menghadapi 

perubahan. 

Fahmi (2024) 
Transformasi digital 

dan budaya organisasi 

Transformasi digital 

mengubah budaya kerja. 

Menuntut budaya 

yang lebih adaptif. 

Jannah et al. 

(2024) 

Komunikasi antar-

generasi 

Perbedaan generasi 

memerlukan komunikasi 

adaptif. 

Meningkatkan 

kolaborasi lintas 

generasi. 

Sofia et al. 

(2024) 

Budaya organisasi dan 

loyalitas 

Budaya organisasi 

meningkatkan loyalitas. 

Memperkuat 

komitmen karyawan. 

Deta et al. 

(2023) 

Budaya organisasi dan 

employee engagement 

Budaya organisasi 

meningkatkan 

engagement. 

Berdampak pada 

peningkatan kinerja. 

Pujiyanti & 

Pramono 

(2023) 

Strategi SDM berbasis 

budaya 

Budaya organisasi 

memperkuat strategi 

SDM. 

Meningkatkan daya 

saing organisasi. 

Sukatin & 

Fajri (2021) 

Budaya organisasi dan 

daya saing 

Budaya organisasi 

menjadi keunggulan 

kompetitif. 

Mendukung 

keberlanjutan 

organisasi. 

Madjidu et al. 

(2022) 

Budaya organisasi dan 

produktivitas 

Budaya organisasi 

meningkatkan 

produktivitas. 

Mendorong 

efektivitas organisasi. 

Razak & 

Mukti (2025) 

Efektivitas komunikasi 

organisasi 

Komunikasi efektif 

meningkatkan kinerja. 

Memperkuat 

koordinasi organisasi. 

Hasanah et al. 

(2025) 

Keragaman budaya 

dan teori budaya 

organisasi 

Budaya inklusif 

mengoptimalkan 

keberagaman. 

Meningkatkan 

efektivitas organisasi 

multikultural. 

Sumber: Hasil sintesis penulis dari 30 literatur (2021–2025). 

 

Berdasarkan Tabel 1, penelitian mengenai keragaman budaya dan budaya organisasi 

menunjukkan perkembangan yang semakin luas dalam lima tahun terakhir. Fokus kajian tidak 

lagi terbatas pada budaya organisasi sebagai sistem nilai internal, tetapi telah berkembang pada 

hubungan budaya organisasi dengan keragaman budaya, kepemimpinan, komunikasi lintas 

budaya, transformasi digital, serta perilaku organisasi. Perluasan tema tersebut menunjukkan 

bahwa budaya organisasi dipandang sebagai sistem yang dinamis dan terus beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan organisasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan 

keberagaman budaya menjadi salah satu isu utama dalam pengembangan organisasi modern. 

https://jurnalp4i.com/index.php/knowledge


 KNOWLEDGE: Jurnal Inovasi Hasil Penelitian dan Pengembangan 

Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026 

e-ISSN :  2809-4042 | p-ISSN : 2809-4034 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/knowledge 
 

Copyright (c) 2026 KNOWLEDGE: Jurnal Inovasi Hasil Penelitian dan Pengembangan 

https://doi.org/10.51878/knowledge.v6i3.13135 

372  

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menempatkan budaya 

organisasi sebagai faktor strategis yang memengaruhi berbagai indikator efektivitas organisasi. 

Indikator tersebut meliputi motivasi kerja, kepuasan kerja, loyalitas, komitmen organisasi, 

employee engagement, inovasi, produktivitas, hingga kinerja organisasi. Konsistensi temuan 

tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak hanya berfungsi sebagai identitas 

organisasi, tetapi juga menjadi mekanisme yang membentuk perilaku individu dan kelompok 

dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian, budaya organisasi berperan sebagai 

perekat yang menyelaraskan kepentingan individu dengan kepentingan organisasi. 

Selain itu, hasil telaah memperlihatkan meningkatnya perhatian terhadap pengelolaan 

keragaman budaya dalam organisasi multikultural. Berbagai penelitian menegaskan bahwa 

keberagaman tenaga kerja yang semakin tinggi menuntut organisasi membangun budaya kerja 

yang inklusif, adaptif, dan kolaboratif. Kondisi tersebut menjadikan komunikasi lintas budaya, 

kepemimpinan transformasional, psychological safety, serta manajemen konflik sebagai tema 

yang semakin dominan dalam penelitian terkini. Kecenderungan ini menunjukkan adanya 

pergeseran orientasi penelitian dari sekadar memahami budaya organisasi menuju strategi 

pengelolaan keberagaman secara efektif. 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya variasi temuan 

mengenai dampak keragaman budaya terhadap organisasi. Mayoritas penelitian menyimpulkan 

bahwa keragaman budaya mampu meningkatkan kreativitas, inovasi, kualitas pengambilan 

keputusan, serta kemampuan organisasi beradaptasi terhadap perubahan. Sebaliknya, beberapa 

penelitian menemukan bahwa keberagaman dapat memicu konflik, hambatan komunikasi, dan 

menurunkan kohesi kelompok apabila organisasi belum memiliki budaya yang mendukung 

keterbukaan dan kolaborasi. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa dampak keragaman 

budaya sangat dipengaruhi oleh kualitas budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan 

efektivitas komunikasi yang berkembang di dalam organisasi. 

Secara keseluruhan, sintesis terhadap 30 literatur menunjukkan pola yang konsisten 

bahwa budaya organisasi merupakan faktor kunci dalam mengoptimalkan manfaat keragaman 

budaya sekaligus meminimalkan potensi konflik yang dapat muncul akibat perbedaan latar 

belakang individu. Berbagai penelitian mengindikasikan bahwa organisasi yang memiliki 

budaya organisasi yang kuat, inklusif, adaptif, dan berorientasi pada kolaborasi mampu 

mengelola perbedaan nilai, bahasa, pengalaman, maupun cara berpikir menjadi sumber 

pembelajaran, kreativitas, inovasi, dan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Sebaliknya, 

organisasi yang belum mampu membangun budaya yang mendukung keberagaman cenderung 

menghadapi hambatan dalam komunikasi, koordinasi, pengambilan keputusan, penyelesaian 

konflik, serta rendahnya komitmen dan efektivitas kerja tim. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa keberagaman budaya tidak secara otomatis menghasilkan dampak positif ataupun 

negatif, tetapi sangat bergantung pada kemampuan organisasi dalam membangun sistem nilai, 

norma, dan praktik kerja yang mampu mengakomodasi serta menyatukan berbagai perbedaan 

yang ada. Dengan demikian, budaya organisasi berperan sebagai mekanisme integratif yang 

menghubungkan keragaman individu dengan perilaku organisasi yang produktif. Temuan ini 

secara langsung menjawab tujuan pertama penelitian, yaitu menganalisis konsep keragaman 

budaya dan budaya organisasi berdasarkan sintesis penelitian terdahulu. Selain itu, hasil sintesis 

tersebut menjadi landasan untuk mengidentifikasi tema-tema utama, pola hubungan 

antarkonsep, serta membangun kerangka konseptual mengenai keterkaitan antara keragaman 

budaya, budaya organisasi, dan perilaku organisasi yang dibahas pada bagian hasil berikutnya. 
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Tabel 2. Sintesis Temuan Penelitian Berdasarkan Tema Utama 

 

Tema Penelitian 
Jumlah 

Literatur 
Sintesis Temuan 

Keragaman budaya 

dalam organisasi 
6 

Mayoritas penelitian menunjukkan bahwa keragaman 

budaya meningkatkan kreativitas, kemampuan adaptasi, 

dan kualitas pengambilan keputusan apabila didukung 

budaya organisasi yang inklusif. Sebaliknya, 

pengelolaan yang kurang efektif meningkatkan potensi 

konflik dan kesalahpahaman komunikasi. 

Budaya organisasi 9 

Budaya organisasi berfungsi sebagai sistem nilai yang 

membentuk perilaku kerja, memperkuat identitas 

organisasi, meningkatkan komitmen, kepuasan kerja, 

loyalitas, serta efektivitas organisasi. 

Kepemimpinan dan 

budaya organisasi 
4 

Kepemimpinan transformasional maupun adaptif 

menjadi faktor utama dalam pembentukan budaya 

organisasi yang kolaboratif, inovatif, dan mampu 

mengelola keberagaman anggota organisasi. 

Komunikasi 

organisasi dan 

komunikasi lintas 

budaya 

4 

Komunikasi terbuka dan komunikasi lintas budaya 

meningkatkan koordinasi, mengurangi konflik, serta 

memperkuat kerja sama pada organisasi multikultural. 

Perilaku organisasi 

dan psikologi 

organisasi 

4 

Budaya organisasi berpengaruh terhadap motivasi 

kerja, psychological safety, employee engagement, 

komitmen organisasi, dan perilaku kerja positif. 

Transformasi digital 

dan budaya 

organisasi 

3 

Transformasi digital mendorong perubahan budaya 

organisasi menuju budaya yang lebih adaptif, inovatif, 

kolaboratif, dan berorientasi pada pembelajaran 

berkelanjutan. 

Sumber: Hasil sintesis penulis berdasarkan 30 literatur (2021–2025). 

 

Pengelompokan literatur berdasarkan tema penelitian menunjukkan bahwa budaya 

organisasi menjadi tema yang paling banyak dikaji dibandingkan tema lainnya. Dominasi 

penelitian pada tema tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi masih dipandang sebagai 

faktor fundamental yang memengaruhi efektivitas organisasi. Hampir seluruh penelitian 

sepakat bahwa budaya organisasi berfungsi sebagai sistem nilai yang mengarahkan perilaku 

anggota organisasi sehingga berkontribusi terhadap peningkatan motivasi kerja, komitmen 

organisasi, loyalitas, kepuasan kerja, serta produktivitas organisasi. Temuan ini 

memperlihatkan adanya konsistensi antarpenelitian mengenai peran strategis budaya organisasi 

dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi. 
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Tema kedua yang banyak dikaji berkaitan dengan keragaman budaya dalam organisasi. 

Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa keragaman budaya memberikan manfaat berupa 

meningkatnya kreativitas, inovasi, dan kemampuan organisasi dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan melalui beragam perspektif yang dimiliki anggota organisasi. Namun demikian, 

beberapa penelitian juga menemukan bahwa keragaman budaya berpotensi memunculkan 

konflik interpersonal, hambatan komunikasi, dan rendahnya kohesi kelompok apabila 

organisasi belum memiliki budaya yang mampu mengintegrasikan berbagai perbedaan tersebut. 

Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa dampak keragaman budaya dipengaruhi oleh 

kualitas budaya organisasi yang berkembang dalam organisasi. 

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa kepemimpinan dan komunikasi organisasi 

menjadi faktor yang memperkuat hubungan antara keragaman budaya dan budaya organisasi. 

Penelitian mengenai kepemimpinan transformasional menunjukkan bahwa pemimpin memiliki 

peran penting dalam membangun nilai bersama, menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, 

serta mengembangkan budaya kolaboratif. Di sisi lain, penelitian mengenai komunikasi lintas 

budaya memperlihatkan bahwa komunikasi yang terbuka dan adaptif mampu mengurangi 

kesalahpahaman akibat perbedaan budaya sekaligus meningkatkan koordinasi antarkelompok 

kerja. Dengan demikian, kepemimpinan dan komunikasi berfungsi sebagai mekanisme yang 

menghubungkan keberagaman budaya dengan efektivitas organisasi. 

Selain itu, beberapa penelitian terbaru memperlihatkan kecenderungan meningkatnya 

perhatian terhadap aspek psikologi organisasi dan transformasi digital. Psychological safety, 

employee engagement, serta budaya organisasi yang adaptif semakin banyak dikaji sebagai 

faktor yang memengaruhi inovasi organisasi pada era digital. Perubahan tersebut menunjukkan 

bahwa penelitian mengenai budaya organisasi telah berkembang dari fokus pada aspek 

struktural menuju pendekatan yang lebih menekankan perilaku individu, kesejahteraan 

psikologis, serta kemampuan organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan. Secara 

umum, hasil pengelompokan tema menunjukkan bahwa penelitian mengenai budaya organisasi 

berkembang ke arah pendekatan yang lebih integratif. Budaya organisasi tidak lagi dipahami 

sebagai seperangkat nilai yang bersifat statis, tetapi sebagai sistem yang dipengaruhi oleh 

keragaman budaya, kepemimpinan, komunikasi, kondisi psikologis anggota organisasi, serta 

perkembangan teknologi. Pola tersebut menunjukkan bahwa efektivitas organisasi merupakan 

hasil interaksi berbagai faktor yang saling berkaitan. 

 

Tabel 3. Pola, Perbedaan Temuan, dan Implikasi Konseptual 

 

Aspek Pola Temuan Perbedaan Temuan Implikasi Konseptual 

Keragaman 

budaya 

Mayoritas penelitian 

menyatakan keragaman 

meningkatkan 

kreativitas dan inovasi. 

Sebagian penelitian 

menemukan potensi 

konflik apabila 

keberagaman tidak 

dikelola. 

Keragaman budaya 

perlu didukung budaya 

organisasi yang 

inklusif agar menjadi 

keunggulan kompetitif. 
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Budaya 

organisasi 

Budaya organisasi 

meningkatkan 

komitmen, motivasi, 

loyalitas, dan kinerja. 

Besarnya pengaruh 

budaya berbeda 

sesuai karakteristik 

organisasi. 

Budaya organisasi 

berfungsi sebagai 

mekanisme integrasi 

perilaku anggota 

organisasi. 

Kepemimpinan 

Kepemimpinan 

transformasional 

memperkuat budaya 

organisasi. 

Efektivitas 

kepemimpinan 

dipengaruhi konteks 

organisasi dan 

karakter anggota. 

Pemimpin menjadi 

agen perubahan dalam 

membangun budaya 

organisasi. 

Komunikasi 

organisasi 

Komunikasi terbuka 

meningkatkan 

koordinasi dan 

kolaborasi. 

Hambatan 

komunikasi lebih 

sering terjadi pada 

organisasi 

multikultural. 

Komunikasi menjadi 

media integrasi 

keberagaman budaya. 

Psikologi 

organisasi 

Budaya organisasi 

meningkatkan 

psychological safety 

dan employee 

engagement. 

Besarnya pengaruh 

dipengaruhi 

karakteristik individu 

dan organisasi. 

Budaya organisasi 

mendukung 

kesejahteraan 

psikologis dan perilaku 

kerja positif. 

Transformasi 

digital 

Budaya organisasi 

adaptif mempercepat 

transformasi digital. 

Perubahan budaya 

berlangsung berbeda 

pada setiap 

organisasi. 

Transformasi digital 

memerlukan budaya 

organisasi yang 

fleksibel dan 

berorientasi pada 

pembelajaran. 

Sumber: Hasil sintesis penulis berdasarkan 30 literatur (2021–2025). 

 

Hasil sintesis terhadap tiga puluh literatur menunjukkan adanya pola yang konsisten 

bahwa keragaman budaya, budaya organisasi, teori budaya organisasi, dan perilaku organisasi 

merupakan konsep yang saling berkaitan dalam menjelaskan efektivitas organisasi modern. 

Mayoritas penelitian memperlihatkan bahwa budaya organisasi berfungsi sebagai mekanisme 

yang mengintegrasikan berbagai karakteristik individu sehingga keberagaman budaya dapat 

diarahkan menjadi sumber kreativitas, inovasi, dan kemampuan adaptasi organisasi. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak hanya berperan sebagai identitas 

organisasi, tetapi juga sebagai sistem yang membentuk pola interaksi, pengambilan keputusan, 

dan penyelesaian masalah di lingkungan kerja. Sebaliknya, organisasi yang belum mampu 

membangun budaya organisasi yang inklusif cenderung menghadapi hambatan komunikasi, 

konflik interpersonal, serta rendahnya kohesi kelompok yang berdampak pada menurunnya 

efektivitas organisasi. 

Perbandingan antarpenelitian juga memperlihatkan bahwa variasi hasil lebih banyak 

dipengaruhi oleh konteks organisasi, karakteristik anggota, gaya kepemimpinan, serta kualitas 

komunikasi yang berkembang di dalam organisasi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
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keragaman budaya mampu meningkatkan inovasi dan kualitas keputusan ketika didukung oleh 

budaya organisasi yang kolaboratif, sedangkan penelitian lainnya menemukan munculnya 

konflik dan penurunan koordinasi pada organisasi yang belum memiliki budaya yang adaptif. 

Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa keragaman budaya tidak secara otomatis 

menghasilkan dampak positif maupun negatif, tetapi sangat dipengaruhi oleh sistem nilai dan 

praktik organisasi yang diterapkan. Dengan demikian, budaya organisasi dapat dipahami 

sebagai variabel penghubung yang menentukan bagaimana keberagaman budaya diterjemahkan 

menjadi perilaku organisasi yang produktif. 

Di samping itu, hasil penelitian menunjukkan adanya kecenderungan berkembangnya 

kajian budaya organisasi ke arah isu-isu kontemporer, seperti psychological safety, employee 

engagement, komunikasi lintas budaya, kepemimpinan transformasional, serta transformasi 

digital. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa organisasi modern menghadapi tantangan 

yang semakin kompleks sehingga membutuhkan budaya organisasi yang lebih fleksibel dan 

responsif terhadap perubahan lingkungan. Budaya organisasi tidak lagi dipahami hanya sebagai 

seperangkat nilai yang diwariskan dari waktu ke waktu, tetapi sebagai sistem yang terus 

berkembang melalui interaksi antaranggota organisasi dan perubahan konteks kerja. Temuan 

ini menegaskan bahwa penguatan budaya organisasi harus diikuti dengan pengembangan 

kepemimpinan yang adaptif, komunikasi yang terbuka, serta penciptaan lingkungan kerja yang 

aman secara psikologis agar organisasi mampu mempertahankan daya saingnya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini telah menjawab seluruh tujuan penelitian yang 

telah dirumuskan pada bagian pendahuluan. Penelitian berhasil mengidentifikasi karakteristik 

keragaman budaya dalam organisasi modern, mensintesis konsep budaya organisasi sebagai 

sistem nilai yang memengaruhi perilaku organisasi, serta mengkaji relevansi teori budaya 

organisasi, khususnya perspektif Edgar H. Schein dan Geert Hofstede, dalam menjelaskan 

hubungan antara keragaman budaya dan perilaku organisasi. Selain itu, penelitian ini 

menghasilkan sintesis konseptual yang menunjukkan bahwa efektivitas organisasi merupakan 

hasil interaksi antara keragaman budaya, budaya organisasi, kepemimpinan, komunikasi, dan 

kondisi psikologis anggota organisasi. Sintesis tersebut menjadi landasan konseptual untuk 

melakukan interpretasi yang lebih mendalam pada bagian pembahasan sekaligus memperjelas 

kontribusi penelitian terhadap pengembangan kajian psikologi organisasi. 

 

Pembahasan 

Keragaman budaya dalam organisasi modern perlu dipahami bukan sekadar sebagai 

keberadaan individu dengan latar belakang yang berbeda, tetapi sebagai proses psikologis dan 

sosial yang memengaruhi hubungan kerja. Setiap individu membawa nilai, pengalaman, dan 

pola pikir yang membentuk persepsi terhadap pekerjaan, kepemimpinan, dan interaksi 

interpersonal. Keberagaman dapat menjadi sumber kreativitas apabila organisasi menciptakan 

lingkungan yang aman untuk berpendapat, saling percaya, dan menghargai perbedaan. 

Sebaliknya, tanpa pengelolaan yang baik, keberagaman berpotensi memunculkan konflik, 

hambatan komunikasi, dan rendahnya kohesi kelompok. Oleh karena itu, keberhasilan 

organisasi multikultural lebih ditentukan oleh efektivitas pengelolaan keberagaman daripada 

tingkat keberagamannya. Temuan ini didukung oleh Sharma dan Mehta (2023) yang 

menunjukkan bahwa psychological safety memperkuat kontribusi keberagaman terhadap 

kreativitas tim, serta Vedres dan Vásárhelyi (2023) yang menegaskan bahwa budaya organisasi 

yang inklusif menjadi kunci dalam mengoptimalkan potensi keberagaman menjadi kinerja yang 

lebih baik. 
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Interpretasi tersebut selaras dengan teori budaya organisasi Edgar H. Schein yang 

menempatkan budaya sebagai sekumpulan asumsi dasar yang dipelajari dan diwariskan kepada 

anggota organisasi. Perspektif ini menunjukkan bahwa perilaku organisasi tidak terbentuk 

hanya melalui aturan formal, tetapi melalui nilai dan keyakinan yang terus diinternalisasikan 

dalam aktivitas organisasi. Oleh karena itu, organisasi yang berhasil membangun kesamaan 

makna terhadap nilai-nilai organisasi akan lebih mudah mengarahkan perilaku anggotanya 

meskipun berasal dari latar belakang budaya yang berbeda. Penjelasan ini sejalan dengan 

penelitian Solihin (2025) yang menegaskan bahwa budaya organisasi yang dibangun di atas 

nilai-nilai Al-Qur'an mampu membentuk karakter, memperkuat integritas, serta menjadi 

landasan dalam membangun perilaku organisasi yang harmonis dan berorientasi pada tujuan 

bersama. Dengan demikian, budaya organisasi dapat dipahami sebagai instrumen integrasi 

sosial yang memperkuat efektivitas organisasi. 

Apabila dikaji melalui perspektif Geert Hofstede, hubungan antara keragaman budaya 

dan perilaku organisasi menjadi lebih mudah dipahami karena setiap individu membawa 

karakteristik budaya nasional yang berbeda ke dalam lingkungan kerja. Perbedaan orientasi 

terhadap kekuasaan, kolektivisme, penghindaran ketidakpastian, maupun orientasi jangka 

panjang menyebabkan respons individu terhadap kebijakan organisasi tidak selalu sama. Hal 

tersebut menjelaskan mengapa penelitian-penelitian terdahulu menghasilkan variasi temuan 

mengenai dampak keragaman budaya. Pada organisasi yang mampu mengakomodasi 

perbedaan nilai budaya, keberagaman berkembang menjadi sumber inovasi dan kemampuan 

adaptasi. Sebaliknya, organisasi yang masih menerapkan pola komunikasi yang tertutup 

cenderung mengalami konflik yang berasal dari perbedaan persepsi antaranggota organisasi. 

Perbedaan hasil penelitian terdahulu sesungguhnya tidak menunjukkan adanya 

kontradiksi, melainkan menggambarkan bahwa budaya organisasi berperan sebagai variabel 

yang memoderasi pengaruh keragaman budaya terhadap perilaku organisasi. Penelitian yang 

menemukan dampak positif umumnya dilakukan pada organisasi yang memiliki budaya 

kolaboratif, kepemimpinan partisipatif, serta komunikasi yang terbuka. Sebaliknya, penelitian 

yang menemukan meningkatnya konflik dan rendahnya kohesi kelompok banyak dijumpai 

pada organisasi yang masih memiliki budaya hierarkis dan kurang memberikan ruang bagi 

partisipasi anggota. Interpretasi ini memperlihatkan bahwa keragaman budaya bukan penyebab 

langsung meningkatnya efektivitas ataupun konflik organisasi. Faktor yang menentukan adalah 

bagaimana budaya organisasi mampu mengubah perbedaan tersebut menjadi modal sosial yang 

mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

Dalam konteks organisasi modern, pembahasan ini juga memperlihatkan bahwa budaya 

organisasi mengalami pergeseran makna. Budaya organisasi tidak lagi hanya dipahami sebagai 

seperangkat nilai yang bersifat statis, tetapi berkembang menjadi sistem yang terus beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan strategis. Transformasi digital, meningkatnya kolaborasi 

virtual, keberagaman generasi kerja, serta berkembangnya konsep psychological safety telah 

mengubah cara organisasi membangun budaya kerjanya. Oleh karena itu, kepemimpinan 

adaptif menjadi elemen penting dalam menciptakan budaya organisasi yang mampu 

mempertahankan kepercayaan, keterlibatan karyawan, dan inovasi secara berkelanjutan. 

Temuan ini memperluas kajian budaya organisasi dari perspektif klasik menuju pendekatan 

psikologi organisasi yang lebih kontekstual dengan tantangan organisasi abad ke-21. 

Berdasarkan keseluruhan interpretasi tersebut, tujuan penelitian telah tercapai secara 

komprehensif. Penelitian ini tidak hanya menjelaskan konsep keragaman budaya dan budaya 

organisasi, tetapi juga memberikan pemaknaan mengenai mekanisme hubungan keduanya 

melalui perspektif teori Edgar H. Schein dan Geert Hofstede. Lebih jauh, penelitian ini 
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menawarkan sintesis konseptual bahwa budaya organisasi merupakan mekanisme psikologis 

dan sosial yang menjembatani pengaruh keragaman budaya terhadap perilaku organisasi. 

Kerangka tersebut menunjukkan bahwa efektivitas organisasi tidak semata-mata ditentukan 

oleh keberagaman tenaga kerja, melainkan oleh kemampuan organisasi membangun nilai 

bersama, komunikasi yang inklusif, kepemimpinan adaptif, serta lingkungan kerja yang 

mendukung keamanan psikologis. Interpretasi ini sejalan dengan Yunivan (2024) yang 

menegaskan pentingnya budaya dan iklim kerja dalam membentuk perilaku organisasi 

berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an, serta Nurpalah et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan yang berlandaskan budaya organisasi mampu memperkuat kolaborasi, 

komitmen, dan pencapaian tujuan organisasi. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini tidak 

berhenti pada perangkuman literatur, tetapi juga menghasilkan perspektif integratif yang dapat 

menjadi landasan konseptual bagi penelitian empiris maupun pengembangan praktik 

manajemen organisasi multikultural. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mencapai tujuan untuk menganalisis konsep keragaman budaya, 

mengkaji budaya organisasi melalui perspektif teori Edgar H. Schein dan Geert Hofstede, serta 

mensintesis hubungan antara keragaman budaya, budaya organisasi, dan perilaku organisasi 

berdasarkan berbagai literatur. Hasil sintesis menunjukkan bahwa keragaman budaya bukan 

merupakan faktor yang secara langsung menentukan efektivitas organisasi, melainkan potensi 

strategis yang keberhasilannya sangat bergantung pada kemampuan organisasi membangun 

budaya yang inklusif, adaptif, dan berorientasi pada kolaborasi. Integrasi teori Schein dan 

Hofstede memberikan pemahaman bahwa perilaku organisasi dibentuk melalui interaksi antara 

budaya yang dibawa individu dengan sistem nilai yang dikembangkan organisasi, sehingga 

budaya organisasi berfungsi sebagai mekanisme psikologis dan sosial yang menyatukan 

berbagai perbedaan menjadi perilaku kerja yang produktif. Dengan demikian, penelitian ini 

memperkaya kajian psikologi organisasi melalui penyusunan sintesis konseptual yang 

menjelaskan bagaimana budaya organisasi menjadi penghubung antara keragaman budaya dan 

efektivitas organisasi. Temuan tersebut menegaskan bahwa organisasi modern memerlukan 

budaya yang tidak hanya kuat sebagai identitas organisasi, tetapi juga mampu mengakomodasi 

perubahan lingkungan, keberagaman tenaga kerja, dan dinamika organisasi yang semakin 

kompleks. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan keragaman budaya perlu 

menjadi bagian dari strategi organisasi melalui penguatan kepemimpinan adaptif, komunikasi 

lintas budaya, pengembangan psychological safety, serta internalisasi nilai-nilai organisasi yang 

inklusif. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan konseptual dalam 

mengembangkan model empiris mengenai hubungan keragaman budaya, budaya organisasi, 

kepemimpinan, dan perilaku organisasi. Bagi praktisi dan pengambil kebijakan, temuan 

penelitian dapat dijadikan referensi dalam merancang kebijakan pengelolaan sumber daya 

manusia dan pengembangan budaya organisasi yang lebih responsif terhadap keberagaman 

budaya. Penelitian selanjutnya disarankan menguji kerangka konseptual ini melalui pendekatan 

kuantitatif, mixed methods, atau studi komparatif pada berbagai konteks organisasi, serta 

mengintegrasikan isu-isu kontemporer seperti transformasi digital, kecerdasan buatan (artificial 

intelligence), dan keberagaman generasi kerja untuk memperluas pengembangan teori maupun 

praktik budaya organisasi. 
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